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Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu sentra tembakau di Jawa Timur, yang
hasilnya digunakan sebagai bahan baku dalam blending rokok kretek (Boegi, 2010).
Dalam usaha untuk meningkatkan kemurnian dan melepas varietas tembakau lokal
rajangan Bondowoso, maka telah dilakukan kegiatan eksplorasi, pemurnian dan uji
multilokasi galur harapan terpilih mulai tahun 2008 sampai 2011. Dari kegiatan
tersebut telah diperoleh dua varietas unggul tembakau rajangan Bondowoso, yaitu
yang diberi nama Maesan 1 dan Maesan 2 (Yulaikah, 2011). Menurut penelitian
Djajadi (2008) produksi tembakau di Bondowoso rata - rata masih rendah, yaitu
kurang dari 500 kg/ha. Penyebab beragamnya mutu tembakau rajangan Bondowoso
diduga karena kultivar yang ditanam bermacam - macam dan karakteristik tanah
yang ditanami tembakau juga beragam, sehingga mutu tembakau beragam. Lahan
yang dipakai petani tembakau Bondowoso adalah lahan sawah (tanah berat) dan tegal
(tanah ringan). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
sifat fisik tanah ringan dan berat di Bondowoso dan untuk mengetahui pertumbuhan,
produksi dan mutu tembakau Maesan 1 dan Maesan 2 yang ditanam pada tanah
ringan dan berat di Bondowoso.

Lokasi penelitian berada di Desa Pancoran Kecamatan Bondowoso dan Desa
Sumbersalam Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni 2012 hingga Mei 2013 yang disusun dalam Rancangan
Petak Terbagi. Sebagai petak utama adalah petak tanah ringan dan tanah berat dan
sebagai anak petak adalah petak varietas Maesan 1 dan Maesan 2 dengan masing-
masing varietas 4 kali ulangan.

Hasil penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman tembakau sampai akhir pengamatan
dari yang terbaik sampai terendah adalah Maesan 1 di tanah ringan > Maesan 1 di
tanah berat > Maesan 2 di tanah ringan > Maesan 2 di tanah berat. Tembakau
rajangan pada tanah berat memiliki produksi lebih tinggi dibandingkan produksi
tembakau rajangan pada tanah ringan. Produksi tembakau Maesan 1 di tanah berat
memiliki produksi tertinggi yaitu sebesar 582,5 kg. Hasil uji mutu pada dua
perusahaan rokok yang berbeda, didapatkan tembakau Maesan 1 dan Maesan 2 yang
ditanam pada tanah berat memiliki indeks mutu dan indeks tanaman paling tinggi
bila dibandingkan dengan tembakau Maesan 1 dan Maesan 2 yang ditanam pada
tanah ringan. Nilai indeks mutu dan indeks tanaman pada Maesan yang ditanam di
tanah ringan relatif lebih rendah 11 - 13 % bila dibandingkan dengan Maesan pada
Sumbersalam. Meningkatnya nilai indeks mutu dan indeks tanaman tembakau
Maesan 1 dan Maesan 2 Sumbersalam berbanding lurus dengan peningkatan
produksi namun tidak selamanya berbanding lurus dengan pertumbuhan tanaman
tembakau masing - masing perlakuan. Produktifitas dan mutu tembakau Maesan 1
dan Maesan 2 pada tanah berat Sumbersalam lebih tinggi dibanding pada tanah
ringan Pancuran.
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SUMMARY

SYAMSUL ARIFIN. 0810480101. Growth, Production and Quality Tobacco
Maesan 1 and Maesan 2 in the Land of Light and Heavy in Bondowoso.
Supervised by Prof. Dr. Ir. Zaenal Kusuma, MS. and Ir. Mastur, MSi. PhD.

Bondowoso regency is one of the centers of tobacco in East Java, the results of
which are used as raw materials in blending clove cigarettes (Boegi, 2010). In an
effort to improve the purity and release local variety of Bondowoso tobacco, the
exploration activity, purification, and multi location trial of the selected chosen
groove has conducted since 2008 until 2011. It has earned two local variety of sliced
tobacco from this activity, which name Maesan 1 and 2 (Yulaikah, 2011). Based on
Djajadi research (2008) the production of tobacco in Bondowoso is low, less than
500 kg/ha. The diversity of tobacco quality in Bondowoso supposedly caused by so
many cultivar are planted and the variety of soil characteristic. The land that are used
to plant tobacco is wetland (heavy soil) and tegal (light soil). The purpose of this
research is to identify the characteristic of physics properties of light and heavy soils
in Bondowoso and to knowing the growth, production and the quality of Maesan 1
and Maesan 2 tobacco which are planted on the light and heavy soils in Bondowoso.

The research is located on Pancuran village district of Bondowoso and Sumbersalam
village district Tenggarang, Bondowoso. The research was conducted in June 2012 to
May 2013 with a split plot method. As a main plot is the light and heavy soil and as
the subplot is Maesan 1 and Maesan 2 tobacco with 4 replication each variety.

The result of this research is the best growth of tobacco until the end of the
observation is Maesan 1 on the light soils > Maesan 1 on the heavy soils > Maesan 2
on the light soils > Maesan 2 on the heavy soils. Sliced tobacco on heavy soils has
the highest production compared by the production in light soils. The production of
Maesan 1 in heavy soils have the highest production of 582,5 kg. The result of
quality test on two different tobacco companies, obtained that Maesan 1 and Maesan
2 which are planted on heavy soils has the highest quality index and plant index than
planted on light soils. The value of quality and plant index of the crops which are
planted on light soils relatively 11 - 13 % lower than Maesan in Sumbersalam (heavy
soils). The quality and plant index value of Maesan 1 and Maesan 2 Sumbersalam
directly increase with the production but not always direct with the crops growth
each treatment.
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